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Abstrak. Permasalahan yang di hadapi pada SMP Negeri 1 Mandalawangi dalam 

menentukan guru terbaik yaitu rentanya terjadi manipulasi data dengan cara merubah isi 

formulir penilaian, proses penilaian yang dilakukan teman sejawat atau siswa sering terjadi 

interfensi karena kedekatan emosional, peroses prekapan penilaian guru terbaik kurang 

efektif. Tujuan dibuat sistem ini adalah untuk membantu pihak sekolah dalam menentukan 

guru terbaik secara efektif dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan, sehingga membantu 

petugas dalam melakukan perhitungan rekap dan perangkingan dalam menentukan guru 

terbaik. Metode yang digunakan dalam menentukan guru terbaik adalah metode Simple 

Multi Attribute Rating Technique (SMART) dan metode pendekatan sistem yang digunakan 

adalah perancangan terstruktur yang terdiri dari Flow of Document (FOD), Flow of System 

(FOS), Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) 

dan Normalisasi dengan menggunakan Database MySQL dan Tools Sublime Text sebagai 

teks editor. Sistem ini menghasilkan halaman berupa halaman login, halaman beranda, 

halaman kriteria, halaman alternatif, halaman perankingan dan laporan. 
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1 Pendahuluan 

Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi dan menilai prestasi kerja. Kegiatan ini 

dapat memperbaiki keputusan-keputusan pada bagian kinerja pengajar dan 

memberikan umpan balik kepada para guru untuk memacu semangat kerja dalam 

meningkatkan operasional, dedikasi dan kinerjanya tersebut sehingga menjadi lebih 

baik [1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 

Penentuan guru terbaik di SMPN 1 Mandalawangi bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi, dedikasi, tanggung jawab, dan profesionalisme guru yang memberikan 

dampak yang positif pada kemajuan Pendidikan. Dalam penentuan guru terbaik 

sebelumnya masih memiliki kendala dan menggunakan cara manual yaitu data 

penilaian yang di proses untuk menentukan guru terbaik berasal dari kehadiran, 

penilaian teman sejawat, penilaian dari siswa/i dan test potensi akademik. Hasil dari 

penilaian direkap oleh bagian kurikulum dan di serahkan kepada Kepala Sekolah 

untuk menentukan guru terbaik. Permasalahan yang di hadapi yaitu rentanya terjadi 

manipulasi data dengan cara merubah isi formulir penilaian, proses penilaian yang 

dilakukan teman sejawat atau siswa sering terjadi interfensi karena kedekatan 

emosional, peroses prekapan penilaian guru terbaik kurang efektif. Dengan penilaian 

kinerja ini guru terbaik akan mendapatkan reward berupa jabatan, promosi dan 

tambahan finansial sesuai dengan peraturan sekolah [11][12][13][14][15]. Sistem 

Pendukung Keputusan yang dibangun menggunakan metode SMART, merupakan 

metode pengambilan keputusan yang fleksibel dan lebih banyak digunakan karena 

kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan 
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dan caranya menganalisa respon. 3 

Di buatnya sistem ini membantu petugas dalam melakukan perhitungan rekap dan 

perangkingan dalam menentukan guru terbaik. Maka dari itu berdasarkan paparan di 

atas Sistem pendukung keputusan salah satu solusi yang dirasa mampu menangani 

permasalahan tersebut dengan dibuatnya “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Guru Terbaik Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) pada SMPN 1 Mandalawangi”. 

 
2 Metode Penelitian 

a. Tempat dan Waktu 
1) Tempat Penelitian 

SMP Negeri 1 Mandalawangi, Jl. Mandalawangi Km. 17 
Pandeglang, Pari, Kec. Mandalawangi, Kab. Pandeglang Prov. 
Banten. 

2) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Mandalawangi 

selama 5 bulan dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan 

Juli. 
b. Tahap Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

- Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung 

lainnya, seperti pendengaran, penciuman dan lain-lain untuk 

mencermati secara langsung fenomena atau objek yang 

sedang kita teliti. 

 
- Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden 

secara langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal 

yang diperlakukan dari suatu fokus penelitian. 

- Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

membaca, dan mempelajari data- data dari berbagai media, 

seperti buku-buku, hasil karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, 

atau artikel- artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. 



 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

 
Metode SMART ini merupakan metode pengambilan keputusan multi kriteria yang di 

kembangkan oleh edward pada tahun 1997.SMART merupakan teknik pengambilan keputusan 

multi kriteria di dasarkan pada teori bahwa setiap alternatif tediri dari sejumlah kriteria yang 

memiliki nilai nilai di setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia 

dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif 

agar diperoleh alternative terbaik. SMART menggunakan linear additive model untuk meramal 

nilai setiap alternatif. SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. 

SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan 

pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. Analisa yang terlibat adalah transparan 

sehingga metode ini memberikan pemahaman masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh 

pembuat keputusan. Berikut ini tahapan-tahapan dalam Metode Simple Multi Attribute rating 

technique (SMART) 

a. Menentukan kriteria dan alternatif yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

pengambilan keputusan. 

b. Memberikan bobot pada masing-masing pada kriteria menggunakan skala 1 100 dengan 

memperhatikan priorotas terpenting selanjutnya menghitung normalisasi dari setiap 

kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah bobot 

kriteria,menggunakan persamaan 1, 

Normalisasi 

𝑤𝑗 

=
 𝑤𝑗    

……………….... (1) 
∑𝑤𝑗 

Dimana : 

NWj : Normalisasi bobot 

Wj  : Nilai bobot 

∑𝑤𝑗 : Jumlah Bobot 

c. Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif, nilai kriteria untuk setiap alternatif ini 

dapat berbentuk data kuantitatif (angka) ataupun berbentuk data kualitatif. 

d. Menentukan nilai utility dengan mengkonversikan nilai kriteria pada masing-masing 

kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Nilai kriteria ini bergantung pada sifat kriteria itu 

sendiri. Kriteria yang termasuk kategori keuntungan (benefit) dihitung menggunakan 

persamaan 2, 

𝑈𝑖 (𝑎𝑖) 
= 100 ( 𝑐𝑜𝑢𝑡−𝑐𝑚𝑖𝑛 ) % …………… (2) 

𝑐𝑚𝑎𝑥−𝑐𝑚𝑖𝑛 

Dimana ui (ai) adalah nilai utility kriteria ke i, cmax adalah nilai kriteria maksimal, cmin 

adalah nilai kriteria minimal, cout adalah nilai kriteria ke i. Kriteria yang termasuk 

kategori biaya (cost) dihitung menggunakan persamaan 3, 

𝑈𝑖 (𝑎𝑖) 
= 100 ( 𝑐𝑜𝑢𝑡−𝑐𝑚𝑖𝑛 ) % …………… (3) 

𝑐𝑚𝑎𝑥−𝑐𝑚𝑖𝑛 

Dimana : 

ui(ai) : nilai utility kriteria ke-i untuk ke-i 

Cmax : nilai kriteria maksimal 

Cmin : nilai kriteria minimal 

Cout : nilai kriteria ke i 

e. Selanjutnya menentukan nilai akhir dengan mengalikan angka yang didapat dari 

normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria dan 

menjumlahkan nilai dari perkalian tersebut, seperti pada persamaan 4, 
𝑈𝑖(𝑎 ) = ∑𝑚 = 𝑤𝑗 𝑢𝑖 (𝑎𝑖 )…………… (4) 

𝑖 𝑗 

Dimana : 

𝑈(𝑎𝑖) : nilai utility kriteria ke-i untuk ke-i 

𝑤𝑗 : nilai pembobotan kriteria 

Dimana 𝑈(𝑎𝑖)adalah nilai total alternatif, 𝑤𝑗 adalah hasil dari normalisasi bobot kriteria, 

𝑈𝑖(𝑎𝑖) adalah hasil penentuan nilai utility (Rohman, Agusta Praba Ristadi Pinem, & Vensy 

V. 2018). 



5 
Perancangan sistem menguraikan bagaimana alur proses input maupun output 

dari sistem yang akan dihasilkan. Perancangan sistem ini dapat digambarkan 

melalui diagram aliran data maupun konteks diagram yang akan menggambarkan 

aliran data terhadap sistem yang dirancang. 

 

Gambar 2. Flow of System 



 

 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem 

yang dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 3. Diagram Context 

 

Tampilan antar muka (User Interface) sistem informasi klinik 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 
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Output system dari sistem informasi klinik 
 

Gambar 5. Kartu Pasien 

 
4 Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis dan perancangan dari Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Guru Terbaik maka dapat disimpulkan beberapa sebagai berikut: 

1. Sistem ini menghasilkan halaman berupa halaman login, halaman beranda, halaman 

kriteria, halaman alternatif, halaman perankingan dan laporan. 

2. Metode pendekatan sistem yang digunakan adalah perancangan terstruktur yang terdiri 

dari Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram, Data Flow 

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan Normalisasi dengan 

menggunakan Database MySQL dan Tools Sublime Text sebagai teks editor. 
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